BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang bertempat pada

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Purwakarta diperoleh beberapa hal

yang dapat disimpulkan, antara lain:

1. Berdasarkan model regresi berganda dihasilkan bahwa biaya operasional

langsung (X1) secara parsial berpengaruh negatif terhadap laba (Y), yang
berarti setiap kenaikan biaya operasional langsung akan mengakibatkan
menurunnya laba. Namun dari hasil uji signifikansi menunjukan biaya
operasional langsung secara parsial tidak berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laba.

Berdasarkan model regresi berganda dihasilkan bahwa biaya operasional
tidak langsung (X2) secara parsial berpengaruh negatif terhadap laba (YY),
yang berarti pada setiap kenaikan biaya operasional tidak langsung akan
mengakibatkan penurunan pada laba. Selanjutnya hasil uji signifikansi
menunjukan biaya operasional tidak langsung secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap laba.

Pengujian hipotesis secara serentak menghasilkan kesimpulan bahwa
biaya operasional (biaya operasional langsung dan biaya operasional tidak

langsung) berpengaruh signifikan terhadap laba.. Kemudian dari analisis
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koefisien determinasi diperoleh hasil R2 (R Square) sebesar 0,526 atau
52,6% vyang berarti kontribusi biaya operasional (biaya operasional
langsung dan biaya operasional tidak langsung) dalam mempengaruhi laba

sebesar 52,6% sisanya sebesar 47,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini penulis mengajukan beberapa saran baik untuk
perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya yang didasari dari hasil simpulan
yang telah di paparkan diatas. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah sebagai
berikut:

1. Bagi perusahaan, dalam mengeluarkan biaya operasional baik biaya
operasional langsung maupun tidak langsung diharapkan lebih bijak dan
efisien terutama untuk pengeluaran biaya operasional tidak langsung.
karena jika dibandingkan antara biaya langsung dan tidak langsung
pengeluaran biaya operasional tidak langsung ini cenderung lebih besar dari
pengeluaran biaya langsung terutama pada bagian biaya pegawai. Untuk itu
diperlukan pengendalian agar biaya yang dipergunakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan sebelumnya dan pengeluaran biaya tersebut dipergunakan
benar-benar untuk memperoleh pendapatan. Selanjutnya perusahaan
sebaiknya melakukan rasionalisasi formasi kepegawaiannya agar biaya
yang dikeluarkan untuk pegawai pada bagian administrasi menjadi lebih
terkendali.

2. Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik yang sama,

penulis menyarankan agar meneliti faktor-faktor lain yang dapat
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mempengaruhi laba seperti pendapatan,, modal kerja, kondisi ekonomi dan
persaingan, maupun faktor eksternal lainnya. Selain itu sebaiknya dalam
pemilihan sampel dimulai pada tahun 2011, karena pada tahun tersebut
terdapat penyajian laporan keuangan yang baru yaitu laporan keuangan
yang berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas

Publik (SAK-ETAP).
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